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1.1 Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupannya, keberhasilan seseorang tidakahditentukan oleh
kecerdasan intelegensi atau akademiknya saja, jiaga ditentukan oleh
kecerdasan emosionalnya. Beberapa fakta yang aoeagiiarakat menunjukkan
bahwa banyak individu memiliki kecerdasan yangdirgerta pengetahuan yang
luas, tapi memiliki sikap yang kurang menyenangkandingkungannya, tidak
selalu berhasil dalam pekerjaannya. Sebaliknyagragla individu dapat berhasil
dalam pekerjaannya meskipun tidak memiliki keceadagng tinggi, tapi mampu
untuk membangun relasi dengan bawahannya, meng®tasaan para
bawahannya dan memperlakukan bawahannya sesuaardéogdisi pada saat
itu. Oleh karena itu, kecerdasan emosional dianggaqting dan menunjang
seseorang dalam bertingkah laku agar dapat diteoigla lingkungannya serta
berhasil dalam melaksanakan tugas-tugasnya, datagrdasan intelegensi yang
dimiliki.

Kecerdasan emosional terbentuk dan terus berkembangepanjang
rentang kehidupan seseorang. Demikian juga ketikavidu berada pada usia
dewasa awal. Pada masa ini, kecerdasan emosiormgdtgaenting dalam proses
individu melewati periode penyesuaian diri terhagaa-pola kehidupan baru

yang akan membentuk pola hidup, tanggung jawab,kdamtmen-komitmen di
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kemudian hari (Hurlock, 1980). Pola kehidupan damapan sosial ini akan
ditemui individu ketika memasuki lingkungan sosidng baru diantaranya
bangku perkuliahan. Dalam lingkungan yang barweters individu akan belajar
menjalin relasi dengan orang-orang baru. Dalamgsrpgngenalan dengan orang-
orang yang baru, individu akan melihat adanya lsgdsekesamaan baik itu minat,
suku, bakat, hobi, fakultas/jurusan. Kesamaan-kaaamtersebut akhirnya
memunculkan komunitas-komunitas mulai dari yanglkengga yang besar atau
bagi beberapa individu, mereka memutuskan untuk ikergabung dalam
komunitas yang sudah terbentuk sebelumnya di ling&o perguruan tinggi.

Bergabungnya individu ke dalam suatu komunitasgai®iung pada
adanya kebutuhan untuk berelasi dan rasa ingin fdmlibatnya individu dalam
suatu komunitas akan membentuk suatu perasaan nyataa tidak dengan
anggota lain, perasaan senang atau tertekan deegap kegiatan yang ada di
dalam komunitas tersebut. Perasaan atau emosiidodini dapat berpengaruh
bukan hanya pada kenyamanan individu itu sengirijtaja kenyamanan anggota
lain. Hal ini, dapat mempengaruhi relasi individeéngan anggota-anggota
komunitas. Dibutuhkan lebih dari sekedar kecerdasteiegensi agar individu
dapat berhasil menjalin relasi dalam suatu komsni@eh karena itu, individu
perlu mengembangkan kecerdasan emosional untukt dga@adukung dirinya
dalam berbagai aspek kehidupan khususnya dalansi rdiengan anggota
komunitas yang lainnya.

Daniel Goleman (2007) mendefinisikan kecerdasansemnal sebagai

kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertalk@rhadap frustrasi,
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mengendalikan dorongan hati dan tidak mengeksmesguasana hati secara
berlebihan, mengatur suasana hati dan menjaga bghan stres tidak
menghambat kemampuan berpikir, berempati, dan nmamiglasi dengan orang
lain (Goleman, 2007). Kecerdasan emosional dapaiajari di segala usia dalam
berbagai aspek kehidupan manusia. Atau denganl&atalingkungan tempat
individu berada dapat mempengaruhi kecerdasan enmasya. Dimulai dari
lingkungan keluarga dimana keluarga merupakan lingkn yang paling dekat
dengan individu, hingga lingkungan di luar keluaygdtu teman sebaya sesama
anggota komunitas di perguruan tinggi.

Selain untuk membina relasi, kecerdasan emosiof@éridkan oleh
individu dalam suatu komunitas untuk menyalurkan odengembangkan minat.
Salah satu komunitas yang dapat ditemui hampietias perguruan tinggi, baik
negeri maupun swasta, adalah Persekutuan Mahasisisien (PMK). PMK
dibentuk sebagai wadah bagi mahasiswa Kristen yasgiliki minat dalam
keagamaan dan memperluas pergaulan. Pada umuretigg, BMK mengadakan
kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk memperlgrigkatiap anggota PMK
dalam hal pemahaman Alkitab dan juga pembentukaakiexr, salah satunya
kecerdasan emosional sesuai dengan tokoh telada&kangitu Yesus Kristus.

Sebagai tokoh yang diteladani, Yesus Kristus meikdoeicontoh perilaku
yang mencerminkan kecerdasan emosional. Perilakladae tersebut antara lain
mengetahui bahwa dirinya sedang merasa sedih kanghihat orang banyak
kelaparan setelah mengikuti perjalanan-Nya selastzedapa hari dan orang-

orang yang sedang sakit, serta mengungkapkan emumsi tersebut kepada
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murid-murid-Nya. Yesus senang bergaul dengan ss#p® tanpa memandang
status sosial bahkan bersedia meluangkan waktlk unéindatangi rumah orang
yang dianggap orang berdosa. Yesus mau mendengagkdapat dan pertanyaan
yang diajukan oleh orang banyak, khususnya paratabiat yang berusaha
menjebak-Nya. Meskipun banyaknya pertanyaan yamgsbhbBa menjebak-Nya
ataupun perlakuan Yudas yang mengkhianati, tapu¥ éislak pernah membalas
perbuatan mereka.

Teladan yang diberikan Yesus ini, menjadi patokagi biniversitas "X’ di
kota Bandung dalam mendidik para mahasiswanya. &engsi yaitu menjadi
perguruan tinggi yang mandiri dan berdaya ciptaasenampu mengisi dan
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dana®ad ke-21 berdasarkan
kasih dan keteladanan Yesus Kristus, universitasnémbentuk PMK agar dapat
menjadi wadah bagi mahasiswa memahami tentangateMesus Kristus.

Di universitas "X’ sendiri, hingga tahun 2009, tepat 7 PMK yang
tersebar di beberapa fakultas/jurusan. Selain mkétak persekutuan mahasiswa
setiap minggunya, PMK-PMK di universitas "X’ meng&dn beberapa program
rutin lainnya. Salah satu kegiatan tersebut ad&elompok Kecil (KK). KK
merupakan program yang dibentuk oleh PMK dalam kangemfasilitasi
mahasiswa yang memiliki minat keagamaan. TerdapaM& yang melakukan
kegiatan KK dengan visi dan misi yaitu dimuridkamtuk memuridkan. Setiap
mahasiswa/i yang telah atau sedang mengikuti Kkehdis Anggota Kelompok
Kecil (AKK) akan menjadi pembimbing sebagai Pemimpielompok Kecil

(PKK). PKK bertugas untuk mengajarkan serta memingibnmahasiswa yang
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ingin mengikuti KK. Setiap KK biasanya terdiri at@&3 orang AKK dan
dibimbing oleh satu orang PKK. Sedangkan satu oRKK dapat memegang
lebih dari satu KK. Seperti halnya persekutuan, lkiksanakan setiap seminggu
sekali disesuaikan dengan jadwal AKK dan PKK.

Ketika menjadi seorang PKK, mahasiswa membentukitkeam yang
baru untuk membimbing AKK. PKK memegang tugas ypegting dalam proses
perkembangan serta perubahan yang terjadi pada RKK. membimbing AKK
untuk mengerti dan melakukan setiap perintah yasrdapat dalam Alkitab
melalui bantuan beberapa buku panduan. Selain salakan pertemuan rutin
seminggu sekali dan membimbing para AKK-nya, PKKgajlharus siap untuk
menerima keluhan, kritik, dan pertanyaan yang benkadengan proses KK
ataupun mengenai hal-hal yang terdapat dalam Alkitang diajukan AKK serta
mampu membangun hubungan dengan AKK di luar jadutal yang ada. PKK
juga wajib memberikan evaluasi pengurus PMK menigeakembangan AKK-
nya dalam rapat evaluasi yang dilaksanakan setiaester. Semua kegiatan yang
berlangsung dalam KK, dari awal pembentukan keldmpimgga akhir, akan
dikoordinir oleh beberapa orang yang tergabungnlaleksi KK.

Untuk menjadi seorang PKK, mahasiswa harus memebeberapa
persyaratan, antara lain mahasiswa harus mengganobatan dan percaya
bahwa Yesus adalah Tuhan atau sering disebut sdahgdaru. Selama menjadi
AKK, mahasiswa mengalami pertumbuhan secara rofzai perubahan karakter
yang dilandaskan pada Alkitab. PKK juga wajib mdegaikan pembelajaran

Alkitab minimal pada buku Memulai Hidup Baru (MHBgb 5 yaitu tentang
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hidup bersama. Selain itu, mahasiswa yang dapajagdieRKK memperoleh

rekomendasi dari PKK yang membimbing mahasiswalberts Jadi dengan kata
lain, mahasiswa dapat menjadi seorang PKK apalelagalami perubahan positif
dalam kehidupannya, memiliki kapasitas untuk merbirign dan dapat menjadi
panutan bagi orang lain.

Berdasarkan pada tugas-tugas PKK dan persyaratapapatan untuk
dapat menjadi seorang PKK, maka dilakukan wawancertak memperoleh
informasi mengenai ekspresi emosi yang sering mumar PKK. Dari
wawancara diperoleh informasi bahwa kecerdasan iemals yang tinggi
diperlukan oleh PKK dalam menjalankan tugasnyaaiatesehariannya, tingkah
laku yang ditunjukkan PKK akan menjadi acuan damalo bagi AKK. Beberapa
tingkah laku yang terbentuk selama kegiatan KKamgtung ditunjukkan melalui
kemampuan PKK dalam mengendalikan diri, khususnyaseketika menghadapi
AKK yang tiba-tiba membatalkan pertemuan KK tanpamberi kabar jauh-jauh
hari dan tidak memberi alasan yang jelas. KetikdKAengalami masalah, PKK
mampu menghibur dan memberikan solusi serta mangpanipati termasuk
merasakan kegembiraan yang dialami oleh AKK. PKl§ajunmampu untuk
mendengarkan permintaan maaf dan memaafkan kesafddia Selain itu, PKK
harus memiliki pergaulan yang luas dan baik derigg;gungan di luar PMK dan
KK misalnya dalam perkuliahan. Dalam pergaulanmrsegrang PKK mampu
menyesuaikan diri dengan AKK serta teman-teman aengarakter yang

berbeda-beda.
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Berdasarkan informasi hasil rapat evaluasi yangrdiph dari seksi KK,
diketahui bahwa seksi KK sering mendapat keluhamgydatang dari pengurus
PMK dan AKK mengenai perilaku PKK yang tidak melakakan komitmen yang
telah dibuat, khususnya komitmen waktu pertemuangyaudah ditentukan
bersama AKK. PKK merasa terbeban dalam melaksanaémanbelajaran Alkitab
dengan rutin. Tidak jarang beban yang dirasakah Bl€K mempengaruhi cara
PKK dalam memperlakukan AKK. PKK menjadi kurang pledlengan kondisi
AKK dan tidak peka dengan apa yang sedang dirasakdn AKK-nya. PKK
kurang mampu untuk menerima perbedaan karakter igadgpat diantara AKK-
nya, yang menjadikan PKK mengalami kesulitan dal@m@mbimbing AKK,
khususnya ketika membantu AKK dalam penyelesaiasatah. Selain itu, PKK
menjadi menutup diri untuk mendengarkan pendapat tdguran dari AKK.
Bukan hanya terhadap AKK, beberapa PKK merasa séakng ketika pengurus
PMK memberi teguran mengenai pelaksanaan pembmtajalkitab yang tidak
rutin. Beberapa PKK juga mengalami kesulitan dapergaulan mereka. Mereka
kurang mampu beradaptasi dengan AKK yang baru,gobanu atau lingkungan
yang baru.

Untuk lebih memperjelas gambaran di atas, pemeétakukan wawancara
terhadap 10 orang PKK PMK universitas 'X’ kota Bang. Terdapat 5 orang
(50%) PKK mengungkapkan bahwa mereka mengenalisparayang sedang
mereka alami pada suatu waktu tertentu, misalny@span senang ketika
mendengarkan pengalaman-pengalaman AKK. SelainPKK merasa jenuh

ketika sedang mempersiapkan bahan yang akan dillhabuku KK sehingga
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menjadi malas untuk mempersiapkan bahan KK tersesiatu bahkan
membatalkan jadwal KK yang sudah disepakati. Halnmenunjukkan bahwa
mereka cukup mampu mengenali emosi yang dirasakar$gbaliknya 5 orang
(50%) PKK mengatakan bahwa mereka kurang mampudal@ngenali perasaan
yang mereka alami dalam suatu waktu tertentu sapta yang menyebabkan
perasaan tersebut. PKK tidak mengetahui apa yamyebabkan mereka merasa
sedih dan tidak tahu hal apa yang paling sering lnob@tnmereka marah dan sedih
selama proses KK berlangsung.

Sebanyak 5 orang (50%) PKK mengatakan bahwa meseka untuk
mengendalikan emosinya, karena sering salah pakagad teman kuliah. Ketika
merasa kesal, tanpa sadar PKK melampiaskan kekegaléersebut kepada AKK
yang menanyakan kondisi PKK dengan cara tidak memgtan pertanyaan AKK
atau tetap menjawab AKK dengan nada marah-marah.indanenunjukkan
bahwa mereka kurang mampu mengelola emosi seqaat febaliknya 5 orang
(50%) PKK mengatakan bahwa mereka mampu untuk meladgjkan emosi
mereka. Saat PKK berada di situasi yang tidak mearygkan karena selisih
pendapat dengan rekan sesama PKK, maka mereka maryumenempatkan
diri dalam KK tanpa terpengaruh dengan kejadiaaktidhenyenangkan yang
dialami sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa m&rakampu untuk
mengelola emosi secara tepat.

Terdapat 4 orang (40%) PKK mengatakan bahwa medeleang mampu
dalam memanfaatkan emosi. Mereka memutuskan untrgikuti KK karena

mengikuti teman-teman sehingga mereka tidak mertiknpaoses yang
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berlangsung dalam KK hingga menjadi PKK. Merekaajmgemilih untuk jalan-
jalan dengan teman-teman yang lain dibanding mefaldsan pembelajaran
Alkitab dengan AKK. Sedangkan 6 orang (60%) PKK gaakan bahwa mereka
mampu dalam memanfaatkan emosi. Meskipun PKK sedwergsa sedih karena
ada masalah dalam kuliahnya, tapi PKK tetap merkatusuntuk tetap
mengadakan KK sesuai dengan jadwal yang sudahtwkim Dalam kondisi
emosi seperti itu PKK tersebut mampu memanfaatkaaseya, tidak larut di
dalam kesedihannya, dan mampu untuk menjalankasiyg sebagai PKK.

Sebanyak 3 orang (30%) PKK kurang mampu berempgiada AKK
yang dibimbingnya. Mereka kurang peka terhadapyapg sedang dialami AKK
sehingga terkadang AKK merasa tidak nyaman ketikagikuti KK. Terkadang
PKK tahu apa yang sedang dirasakan oleh PKK-nya,tidak tahu apa yang
dapat dilakukan untuk membantu AKK tersebut. Bukanya AKK, terkadang
PKK juga tidak mengetahui perasaan teman-temamseB&K yang lain, apakah
mereka sedang merasa sedih atau marah. Sedangkang/(70%) PKK mampu
berempati kepada AKK atau rekan PKK, mereka mehgefgerasaan AKK dan
rekan PKK yang sedang memiliki masalah melalui edsipwajah dan nada
bicaranya tanpa diberitahukan oleh orang tersebut.

Terdapat 5 orang (50%) PKK kurang mampu membinasrellengan
orang lain, khususnya dengan orang-orang di sekitgkungan KK. Mereka
kurang mampu diajak kerja sama dengan pengurus Bpébila diminta untuk
memberikan evaluasi dan mengikuti rapat evaluasg ydiadakan oleh pengurus

PMK. Selain itu, PKK membutuhkan waktu yang laméulirberadaptasi dengan
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AKK yang baru. Sedangkan 5 orang (50%) PKK mampmbiea relasi dengan
orang lain, khususnya dengan orang-orang di sekibgkungan KK. PKK
mampu untuk menerima kehadiran AKK baru di sekjtardan dapat menerima
perbedaan karakter yang terdapat pada AKK-nya.

Berdasarkan data di atas, maka peneliti tertariikumeneliti lebih lanjut
mengenai gambaran kecerdasan emosional pada nvedag@sng menjadi

Pemimpin Kelompok Kecil PMK di Universitas "X’ katBandung.

1.2 Identifikasi Masalah
Dari penelitian ini ingin diketahui seperti apakghmbaran kecerdasan
emosional pada mahasiswa yang menjadi Pemimpinnife& Kecil PMK di

Universitas "X’ kota Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini adalah untuk memperoleh gamarbamengenai
kecerdasan emosional pada mahasiswa yang menjddiFRKK di universitas
'X" kota Bandung.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh gamantbgang lebih rinci
mengenai kecerdasan emosional pada mahasiswa yangdnPKK PMK di

universitas ‘X’ kota Bandung.

Universitas Kristen Maranatha



14

141

142

15

11

Kegunaan Penelitian

Kegunaan Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dengan merkderisumbangan
informasi bagi ilmu Psikologi.

Memberikan informasi sebagai rujukan bagi penbgtikutnya mengenai

kecerdasan emosional.

Kegunaan Praktis

Memberikan informasi pada PKK sebagai bahan evaldas agar
menyadari kondisi kecerdasan emosionalnya. Hamiaiupakan sesuatu
hal yang penting untuk menciptakan hubungan yaiigd#ara PKK dan
orang lain disekitarnya.

Memberikan informasi bagi pengurus PMK, khususmslessKK, untuk
menindaklanjuti hasil penelitian dalam pembuatamgpm@m-program
pembinaan bagi PKK yang berkaitan dengan peningk&iecerdasan

emosional.

Kerangka Pemikiran

Masa dewasa awal merupakan masa transisi yangiditalividu mulai

dari transisi fisik hingga peran sosial (Santro2€02). Masa ini dimulai sejak

individu berusia 18 hingga 40 tahun. Pada masaniividu melewati suatu

periode dimana dirinya menyesuaikan diri terhadaja-pola kehidupan baru,

harapan-harapan sosial baru, tanggung jawab barkaiaitmen-komitmen baru,

Universitas Kristen Maranatha



12

yang akan membentuk pola hidup, tanggung jawabkdamtmen-komitmen di
kemudian hari (Hurlock, 1980). Untuk itu individuihdrapkan mampu
mengembangkan sikap-sikap baru, keinginan-keingit@mnilai-nilai baru sesuai
dengan tugas yang baru.

Masuknya individu dalam suatu peran yang baru dimketika individu
memasuki bangku pendidikan yang lebih tinggi sbtedakolah lanjutan atas,
yaitu perguruan tinggi. Sebagai mahasiswa indiakian mulai menyesuaikan diri
dengan lingkungan yang baru. Mahasiswa akan bertiesmgan orang-orang baru
dan mulai menjalin relasi dengan mereka. Ketika asswa ini menemui
kenyamanan dalam relasi mereka, maka mereka muénutuskan untuk
membentuk atau bergabung dalam suatu komunitadaBatkan pengertian yang
diberikan oleh sebuah situs internet, komunitasrtiden sebagai sebuah
kelompok sosial dari beberapa organisme yang beibegkungan, umumnya
memiliki ketertarikan yang sama (www.wikipedia.conbersamaan ini dapat
ditemukan dalam hal minat, bakat, pola pikir, pgradahingga karakter.

Salah satu di antara komunitas yang ada dalam seaguruan tinggi
yaitu Persekutuan Mahasiswa Kristen (PMK). PMK meakan satuan pelayanan
mahasiswa yang berkonsentrasi pada kegiatan-kegidag bersifat rohani.
Salah satu kegiatan kerohanian yang dilakukan MK adalah Kelompok Kecil
(KK). Setiap mahasiswa yang tergabung dalam KK,nakibimbing oleh
mahasiswa lainnya yang disebut sebagai Pemimpimniebk Kecil (PKK).
Sedangkan mahasiswa yang dibimbing oleh PKK disemitagai Anggota

Kelompok Kecil (AKK). Dalam menjalankan tugasnya miembing AKK,
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seorang PKK bukan hanya membutuhkan kecerdasan itikogapi juga
membutuhkan kecerdasan emosional. Kecerdasan emabsiapat membantu
PKK untuk mengenali AKK dan bagaimana menempatkiandd antara AKK
yang berbeda-beda dalam karakternya. Sehingga m&anhanya memberikan
pengetahuan agama kepada AKK, tapi PKK juga dametgarahkan AKK dan
menjadi teladan bagi AKK.

Goleman (2007) mendefinisikan kecerdasan emosiosabagai
kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dan bertaheenghadapi frustrasi,
mengendalikan dorongan hati dan tidak melebih-lenhkesenangan, mengatur
suasana hati dan menjaga agar beban stres tidakmmpghkan kemampuan
berpikir, berempati dan membina relasi dengan orkaig Salovey (dalam
Goleman, 2007) memperluas kemampuan atau kecerdasasional ke dalam 5
aspek, yaitu menyadari emosi diri, mengendalikamstrmemanfaatkan emaosi,
memahami sesama atau empati serta mengolah hububhgagan sesama.
Kecerdasan emosional tidak dapat dinilai hanya st aspek saja, melainkan
dari lima aspek yang "membangun” kecerdasan emakiersebut.

Aspek yang pertama, yaitu mengenali emosi diri pogli kemampuan
PKK PMK dalam mengenali gejala-gejala emosi yandasg dirasakannya,
mengenali intensitas emosinya, dan jenis emosi gagakannya. PKK dengan
pengenalan emosi diri yang baik akan waspada patlapsperasaan yang
dialaminya dan berusaha melepaskan diri dari panasidak enak yang
dialaminya. Pengenalan emosi ini penting karenaupaan hal mendasar yang

melandasi terbentuknya kemampuan dalam mengendadik#osi dirinya serta
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kemampuannya untuk mengenal emosi orang lain ai@sa ldikenal dengan
istilah empati (Goleman, 2007)

Aspek yang kedua, yaitu mengendalikan emosi meampalpaya yang
dilakukan PKK untuk menangani perasaannya agart depagkap dengan tepat.
Ketika seorang PKK yang mengikuti KK terancam bahagperti diperlakukan
tidak adil atau diremehkan oleh rekan sesama PKi§ yan dan pengurus PMK,
maka wajar apabila PKK tersebut merasa kesal darmahmaNamun yang
seringkali menjadi masalah adalah bagaimana ditntek dalam menanggapi
perasaan kesal dan marahnya tersebut. Di sinilgderldkan peran dari
kemampuan mengendalikan emosi. PKK dikatakan mammngendalikan
emosinya apabila dia dapat menerima kenyataan yaaggecewakan dan
menerima kenyataan yang menyenangkan, mampu méngolasi dengan tepat
sesuai dengan norma yang berlaku.

Aspek ketiga, yaitu memanfaatkan emosi mencakupakgman untuk
menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujugrekAisi meliputi kemampuan
seseorang untuk mengendalikan dorongan hatinya mdalmemusatkan
perhatiannya pada tugas-tugas yang dikerjakanngantempu menguasai diri
adalah landasan keberhasilan dalam berbagai bidmanfaatan emosi yang
ada dalam diri seorang PKK dapat membantu mereleandbertanggung jawab
terhadap keputusan yang diambil meskipun dengapaksa masuk dalam
kegiatan KK dan menjadi PKK, karena dipengaruhihokeman-temannya.
Pemanfaatan emosional ini juga dapat membuat PKKpuamenyadari akibat

dari setiap keputusan yang diambil serta dapajdvetiri akibat keputusan dan
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tindakan yang mereka ambil. Sedangkan PKK yang tdampu memanfaatkan
emosi, tidak mempunyai tujuan, pesimis, mudah kartedan putus asa ketika
menghadapi kesulitan atau kegagalan.

Aspek keempat, yaitu memahami sesama atau empati kamampuan
untuk merasakan apa yang orang lain rasakan. Keoampni dibangun
berdasarkan pengenalan emosi diri. Semakin terBlkaterhadap emosi dirinya
sendiri, maka semakin terampil dia membaca perasaang lain (Goleman,
2007). Kemampuan ini menjadi dasar bagi PKK untekelasi dengan orang-
orang disekitarnya. PKK yang mampu berempati |efétmpu menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaraiegyala yang dibutuhkan atau
dikehendaki oleh orang yang memerlukan bantuanikyaci untuk memahami
perasaan orang lain adalah mampu membaca pesaerbahseperti nada bicara,
gerak-gerik, dan ekspresi wajah. Manfaat dari marbprempati ini adalah
menjadikan PKK lebih peka terhadap perasaan oraing Jika ada AKK yang
sedang bersedih, maka mereka turut merasakan kase8KK-nya tersebut dan
berusaha menghiburnya. PKK mampu melihat sudutgrapndan pendapat AKK
serta mengungkapkan ketidaksetujuan terhadap pahgapgurus PMK secara
tepat sehingga dapat diterima dalam pergaulan. ngkda PKK yang tidak
mampu memahami sesama yaitu mereka yang tidak nadmgeerasaan AKK
yang sedang memiliki masalah. Atau terkadang mers&agetahui AKK-nya
sedang sedih, tapi mereka cenderung tidak peduh tdak berusaha

menghiburnya.
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Aspek terakhir, yang kelima, yaitu membina relashghn sesama yaitu
kemampuan PKK untuk terlibat dan menjalin hubundangan orang lain. PKK
yang mampu membina relasi dengan sesama adalahkangeng mampu
menyesuaikan diri dalam pergaulan sehingga oraimmg farutama AKK serta
rekan sesama PKK merasa nyaman ketika berada kmessama dengan PKK
yang bersangkutan. Kemampuan dalam membina relagiga berguna untuk
memperluas pergaulan sehingga PKK dapat peduliadegh sesama dan
lingkungan, dapat bekerjasama dengan orang laita sempu untuk memahami
hubungan dengan sesama. PKK yang tidak mampu manfiibungan adalah
saat diminta untuk rapat evaluasi selalu ribut dembatasi pergaulan, baik di
sekitar lingkungan KK maupun orang lain.

Kemampuan dalam mengenali emosi diri, mengendalilamosi,
memanfaatkan emosi, berempati, dan membina relasgah sesama yang
berbeda-beda pada PKK PMK universitas ‘X’ menungrkk kecerdasan
emosional yang bervariasi antara seseorang dengag jYain yang dapat
dikategorikan dalam taraf tinggi dan rendah. PKKngyatinggi kecerdasan
emosionalnya, secara sosial memiliki pergaulan yaag, bukan hanya bergaul
dengan AKK, tapi juga dengan rekan sesama PKK atappngurus PMK. PKK
tidak mudah takut atau gelisah ketika menghadapsopéan menyangkut
tugasnya sebagai seorang PKK ataupun masalah d&tompok Kecil. PKK
mampu untuk bertanggung jawab terhadap tugas marekék membimbing
setiap AKK. Mereka juga simpatik dan hangat dalaemiina suatu hubungan

dengan AKK, rekan sesama PKK serta pengurus PMKekéejuga memiliki
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kepercayaan diri sebagai seorang PKK dalam mek@atatugasnya serta dalam
pergaulan mereka. Selain itu, PKK mampu untuk megigapkan pendapat di
depan pengurus PMK dalam rapat evaluasi maupundkel& ketika kegiatan

KK berlangsung. PKK mampu untuk menerima kehadiramg baru dalam PMK
maupun AKK yang baru (Goleman, 2007).

Sedangkan PKK dengan taraf kecerdasan emosiordahiesecara sosial
terbatas dalam pergaulan, mudah takut atau getistlka menghadapi persoalan
menyangkut masalah dalam Kelompok Kecil, khusungagy berhubungan
dengan AKK. PKK kurang mampu untuk bertanggung [awerhadap tugas
mereka untuk membimbing AKK. Mereka kurang simpatd&n kurang hangat
dalam membina hubungan dengan AKK, rekan sesamadeKK pengurus PMK.
Mereka tidak memiliki kepercayaan diri sebagai aegrPKK dalam menjalankan
tugasnya serta dalam pergaulan mereka. PKK jugangurmampu untuk
mengungkapkan pendapat kepada KK ketika kegiatanbiéangsung. PKK
kurang mampu untuk menerima kehadiran orang bdeumdBMK maupun AKK
yang baru.

Kelima aspek di atas tidak berdiri sendiri-sendiglainkan saling terkait
antara yang satu dengan yang lain dan membentuk sagkatan (Goleman,
2007). Kelima aspek inilah yang membentuk kecemlasaosional PKK. PKK
tidak harus cakap dalam kelima aspek tersebutitéi@ms menguasai semua
aspek itu sampai pada kadar tertentu dan ketikala& terlalu menguasai salah
satu aspek, ia dapat mempelajari dan melatihnyaysupapat menjadikannya

lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasarosamal lebih banyak
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diperoleh melalui belajar dan dapat berkembangrgepg kehidupan sambil terus
belajar dari pengalaman sendiri (Goleman, 2007).

Sebenarnya kondisi emosi setiap orang itu sudapakrsejak seseorang
itu lahir, yakni tampaknya bayi yang bersifat temaramun ada juga yang sulit
diatur dan tidak sabaran. Kondisi emosi itu teraygdpat berubah dengan adanya
pengaruh dari lingkungan sehingga tidak semua Yyeayg tidak sabaran tersebut
tidak mampu mengendalikan dirinya ketika ia memasulksa kanak-kanak
hingga dewasa. Di sinilah peran lingkungan dalammbeikan pelajaran-
pelajaran emosi semasa kanak-kanak hingga dewasa,dbrumah, sekolah,
maupun di perguruan tinggi, yang dapat membentlkisiemosi yang membuat
seseorang itu cakap atau tidak dalam hal dasar-#aesardasan emosional. Hal
ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dipehgaleh faktor lingkungan
(Goleman, 2007).

Adanya peranan lingkungan yang mencakup keluama,teilnan sebaya
terhadap kecerdasan emosional, maka kecerdasan ioeaisoini dapat
berkembang sejalan dengan proses belajar (Gole20&7). Proses belajar juga
dapat dilakukan oleh PKK melalui KK. PKK belajar mgelola emosi ketika
sedang mengikuti KK, di antaranya ketika sedang biefing dan mengajar
AKK. Ketika kondisi emosi PKK sedang dalam keadadak baik namun ia akan
belajar untuk tetap membimbing AKK dengan melakkanaKK dan membuat
AKK-nya tetap merasa nyaman dalam mengikuti KK.

Pada masa dewasa awal, seseorang akan mulai helajarhidup mandiri

secara bertahap dan bukan proses yang tiba-tihaygga merupakan hal yang
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biasa apabila dia akan kembali tinggal dengan ouangereka (Santrock, 2002).
Demikian pula dengan PKK yang melewati sebuah grasguk dapat hidup
mandiri. Meskipun seorang PKK harus lepas dari giieanya dan hidup mandiri,
tapi orangtua masih memiliki peran yang besar BA{K dalam pengambilan
keputusan dan menuntun PKK dalam mengolah emoskaePKK dibimbing
untuk menelaah masalah yang sedang dihadapi, sgehingereka dapat
menemukan penyebab dari munculnya suatu masalahtidglk mempengaruhi
keadaan emosinya sehingga emosinya tersebut dapaikdpkan dengan tepat.
Orangtua yang memberikareedback kepada PKK berupa pernyataan ataupun
pertanyaan mengenai kondisi emosi PKK pada saammambuat PKK belajar
untuk mengenali emosi yang sedang dirasakannyainSél, tingkah laku
orangtua sering menjadi model bagi PKK dalam mesgasikan emosi mereka,
misalnya ekspresi emosi orangtua, sikap orangtlemdanenghadapi masalah,
serta cara menyelesaikan masalah tersebut. Jikegtaea sedang marah dan
mengekspresikan amarahnya secara agresif, seeahrdengan kata-kata kasar
atau membanting barang, maka PKK cenderung akait gida untuk
mengungkapkan emosi dengan tepat.

Sedangkan orangtua yang mampu memberi pemahamagenarcara
pengungkapan emosi, akan membuat PKK menjadi maompuk mengolah
emosi dengan tepat. Dari keluarga juga, PKK mengreleara berelasi dengan
orang lain di antaranya memperoleh dasar mengéa-sikap yang sebaiknya
dikembangkan supaya dapat diterima oleh orang thimntaranya oleh orang-

orang di lingkungan KK. Hal ini seperti yang diuagkan oleh Goleman (2007),
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bahwa pembelajaran emosi bukan hanya melalui Hajdwag diucapkan dan
dilakukan oleh orangtua secara langsung kepadaaradnya, melainkan juga
melalui contoh-contoh yang mereka berikan sewalénangani perasaan mereka
sendiri atau perasaan yang biasa muncul antara siaanstri.

Peran dari teman-teman sesama PKK serta AKK jugabeg pengaruh
dalam membentuk kecerdasan emosional seorang demvash PKK yang
menghabiskan sebagian besar waktunya bersama temalia, kemampuan PKK
dalam bersosialisasi dapat meningkat. Pengarulifpdesii teman adalah sebagai
sarana bagi PKK untuk mengenal emosinya ketika hemtpi beragam situasi,
bagaimana cara mengungkapkan emosi secara tegatbfigaimana cara belajar
berinteraksi dengan bermacam-macam karakter orBreggan mendapatkan
feedback dari teman-teman sesama PKK berupa pertanyaan ustabprupa
pernyataan mengenai emosi yang dirasakan, PKKapelajtuk meningkatkan
kemampuannya dalam mengenali emosi yang sedangakimanya. Demikian
juga ketika PKK berinteraksi dengan AKK yang sedaseglih, dibutuhkan
kemampuan untuk merasakan apa yang teman tersabakan, yang dapat
membantu PKK untuk memahami temannya sehingga mamkad PKK dalam
menjalin relasi dengan teman yang bersangkutarh &deena itu, PKK sering
berbagi cerita dengan teman-temannya sesama PKKudanAKK, mengenai
pengalaman emosi mereka masing-masing, sehingga jBg& belajar untuk
meningkatkan kemampuan mereka dalam berempati uige fnenjalin relasi

dengan sesama.
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Selain menerimdeedback dan sharing dengan teman sesama PKK dan
AKK, PKK juga dapat menjadikan teman-temannya sabagodel dalam
bertingkah laku. Hal ini juga yang disampaikan olBlavis (1985, dalam
Santrock, 2002) bahwa teman merupakan orang laig gieanggap oleh seorang
dewasa awal sebagai seseorang yang dipercayay sadimolong, pengertian, dan
terbuka.

Faktor-faktor seperti proses belajar dari lingkung@luarga dan teman
sangat berperan penting bagi PKK untuk mampu mexgemosi dirinya,
mengungkapkan emosinya, memanfaatkan emosi dikekeedang menghadapi

rintangan, serta dalam membina relasi yang diséetagan adanya empati.

Universitas Kristen Maranatha



22

Secara skematis paparan kerangka pemikiran dagambarkan sebagai

berikut:
\ Faktor eksternal yang
i mempengaruhi:
' - Keluarga !
i - Temar di PMK
Pemimpin Kelompok Kecil \ ; Tinggi
(PKK) PMK Universitas Kecerdasan Emosional
X’ Kota Bandung (Emotional Intelligence)
Rendah

Mengenali emosi diri
Mengendalikan emosi
Memanfaatkan emosi
Memahami sesama/empati
Membina relasi dengan sesama

agkrwnhE

Skema 1.1 Skema Kerangka Pemikiran
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Asumsi

. PKK PMK di universitas 'X’ kota Bandung memiliki kerdasan

emosional yang berbeda-beda dengan tingkat tiraggpai rendah, dalam
aspeknya vyaitu mengenali emosi diri, mengendalikamosi,
memanfaatkan emosi, memahami sesama/empati dan ingemdasi

dengan sesama.

. Proses belajar yang terjadi dalam keluarga dengtr belakang yang

berbeda-beda dan antara teman sebaya memberi petanaadap
pembentukan kecerdasan emosional yang dimiliki oK PMK di

universitas ‘X’ kota Bandung.
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